5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sesuai dengan hasil pembahasan maka penelitian telah

mencapai tujuan yaitu terjadinya peningkatan keterlibatan dan prestasi

belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dari pencapaian indikator sebagai
berikut:

1.

Terjadinya peningkatan nilai rata-rata kelas antara observasi awal
dengan siklus I sebesar 7,8, sedangkan pada siklus I dengan siklus 11
sebesar 4,17. Berdasarkan observasi awal nilai rata-rata kelas yang
diperoleh 66,88, pada siklus | sebesar 74,68, dan pada siklus Il
sebesar 78,85.

Peningkatan prosentase ketuntasan siswa pada observasi awal
dengan siklus | sebesar 25,72%, antara siklus | dengan siklus Il
sebesar 14,28%, dimana pada observasi awal prosentase ketuntasan
yang diperoleh 42,85%, pada siklus | diperoleh 68,57%, dan pada
siklus 11 diperoleh 82,85%.

Terjadi peningkatan prosentase keterlibatan siswa pada observasi
awal dan siklus I sebesar 20%, sedangkan peningkatan antara siklus |
dengan siklus Il sebesar 22,86%. Pada observasi awal prosentase
keterlibatan yang diperoleh 48,57%, pada siklus I diperoleh 68,57%,
dan pada siklus Il diperoleh 88,57%.
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5.2  Saran
Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan,

peneliti dapat memberi saran sebagai berikut:

1. Peneliti harus mengetahui dengan pasti metode yang digunakan
dalam penelitian tindakan kelas sesuai dengan masalah-masalah
yang terjadi di kelas, sehingga tidak salah dalam memilih metode
pembelajaran.

2. Peneliti harus memahami dengan baik model pembelajaran yang
akan digunakan sehingga dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran.

3. Instrumen  harus dipersiapkan sebaik mungkin sehingga

mempermudah peneliti apabila berada di kelas.
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